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ABSTRAK. Udang vannamei (Lifopenaeus vannamei) merupakan spesies udang yang paling popular dan banyak
dibudidayakan hampir diseluruh wilayah Indonesia. Keberadaan plankton dan kondisi kualitas air media budidaya
sangat berpengaruh pada pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vannamei. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kelimpahan plankton dan kesesuaian parameter kualitas air pada budidaya udang vannamei sistem
intensif. Penelitian dilakukan dengan pada dua lokasi tambak intensif udang vannamei umur 1 - 60 hari di Jawa
Timur. Pengukuran kualitas air dilakukan langsung pada kolam budidaya (salinitas, pH, dan oksigen terlarut) dan
laboratorium (ammonia, nitrit, phosphate, alkalinitas, dan total organik). Rata — rata kelimpahan plankton pada
media budidaya udang vannamei sistem intensif yaitu 190 x 10°-960 x 10%individu/mL, terdiri dari empat golongan
yaitu green algae, diatome, dinoflagella dan blue green algae. Green algae merupakan golongan dengan
kelimpahan plankton tertinggi yaitu 69,9% - 71,9% sedangkan diatome dengan komposisi terendah yaitu 1,9% -
3,0%. Salinitas media budidaya udang vananmei sistem intensif antara 16 — 35 ppt, pH 7,5 — 9,0, oksigen terlarut
3,2 - 5,7 mg/L, dan suhu 28,0 — 31,3°C. Parameter kimia air meliputi ammonia, nitrit, phosphate, alkalinitas, dan
total organik berturut — turut yaitu 0,001 — 0,030 mg/L; 0,05 — 1,00 mg/L; 0,25 — 3,00 mg/L; 104 — 232 mg/L; dan
27 — 131 mg/L. Nilai kualitas air masih berada dalam kisaran optimal kualitas air pemeliharaan udang vannamei
sesuai dengan Permen KP Nomor 75 Tahun 2016 tentang pedoman umum pembesaran udang windu dan udang
vannamei.

KATA KUNCI: Kelimpahan plankton, kualitas air, sistem intensif, udang vannamei.

ABSTRACT. The vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) is one of the most popular shrimp species, widely
cultivated throughout Indonesia. The presence of plankton and the quality of water in the cultivation medium
significantly affect the growth and survival of vannamei shrimp. This study aims to evaluate plankton abundance
and the dynamics of water quality in intensive vannamei shrimp farming. The research was conducted at two
intensive vannamei shrimp farms in East Java with shrimp aged between 1 and 60 days. Water quality
measurements were taken directly from the cultivation ponds (salinity, pH, and dissolved oxygen) and in the
laboratory (ammonia, nitrite, phosphate, alkalinity, and total organic content). The average abundance of plankton
in the intensive vannamei shrimp farming medium ranged from 190 x 10°to 960 x 107 individuals/mL, consisting of
four groups: green algae, diatoms, dinoflagellates, and blue-green algae. Green algae were the most abundant
group, making up 69.9% to 71.9%, while diatoms were the least abundant at 1.9% to 3.0%. In intensive vannamei
shrimp farming, the salinity of the cultivation medium ranged from 16 to 35 ppt, pH from 7.5 to 9.0, dissolved
oxygen from 3.2 to 5.7 mg/L, and temperature from 28.0 to 31.3°C. The water chemistry parameters measured
were ammonia, nitrite, phosphate, alkalinity, and total organic content, with respective ranges of 0.001-0.030 mg/L,
0.05-1.00 mg/L, 0.25-3.00 mg/L, 104-232 mg/L, and 27-131 mg/L. The dynamics of water quality remained within
the optimal range for vannamei shrimp farming, as outlined in Regulation KP Number 75 of 2016 regarding general
guidelines for the rearing of tiger shrimp and vannamei shrimp.
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1. Pendahuluan

Udang adalah spesies yang paling dibudidayakan secara global termasuk di Indonesia. Produksi udang
di seluruh dunia telah meningkat selama dua dekade terakhir. Produksi udang dunia mencapai 9,5 juta
ton pada tahun 2020 (FAO, 2022). Pada tahun yang sama, porsi udang budidaya terhadap total produksi
udang semakin meningkat dan mencapai 61,5%. Udang vannamei (Litopenaeus vannamei) adalah
spesies udang yang paling ekonomis. Udang vannamei menyumbang lebih dari setengah dari total
produksi udang global. Total produksi udang vannamei mencapai 5.812,2 ribu ton pada tahun 2020,
jumlah ini mengalami peningkatan jika dibandingkan dengan produksi tahun 2015 sebesar 52,8% (FAO,
2022). Udang vannamei disebut sebagai varietas unggul karena memiliki beberapa kelebihan antara lain
lebih tahan terhadap penyakit, pertumbuhan lebih cepat, tahan terhadap fluktuasi kondisi lingkungan,
waktu pemeliharaan relatif pendek yaitu sekitar 90 — 100 hari per siklus, tingkat survival rate (SR) atau
derajat kehidupannya tergolong tinggi, hemat pakan, tingkat produktivitasnya yang tinggi. Selain itu,
udang ini juga mampu memanfaatkan seluruh kolom air dari dasar tambak hingga ke lapisan permukaan
(Aulia, 2018; Putra et al., 2023).

Berbagai teknologi budidaya udang telah diterapkan sebagai upaya meningkatkan produksi
udang. Teknologi budidaya udang vannamei yang sudah dikembangkan di Indonesia yaitu tradisional,
semi intensif, intesif, dan super intensif (Aras dan Farug, 2024). Teknologi intensif merupakan teknologi
budidaya udang yang paling banyak digunakan oleh petambak udang saat ini. Budidaya udang dengan
teknologi intensif menggunakan padat tebar yang sangat tinggi antara 100 — 300 ekor/m?, penggunaan
mekanisasi seperti kinci, pompa, dan lain-lain, penggunaan pakan buatan dan penggunaan input
produksi lainnya seperti probitoik, pupuk dan kapur (Hariri, 2021; Yuniarty et al., 2022; Putra et al., 2023).
Namun, penerapan sistem budidaya udang akan berpengaruh pada lingkungan budidaya khususnya
media yang secara langsung akan mempengaruhi udang yang dibudidayakan. Penerapan teknologi
intensif pada budidaya udang memiliki dampak negatif yaitu menurunnya kualitas air yang disebabkan
oleh akumulasi jumlah pakan yang diberikan pada udang. Kualitas air cenderung semakin buruk dengan
lamanya waktu budidaya. Hal ini dikarenakan terjadinya kenaikan bahan organik yang berasal dari pakan
dan feses udang dalam media pemeliharaan seiring dengan pertambahan berat udang (Isnaini et al.,
2021; Nurhayati dan Ayu, 2023). Penurunan kualitas air akan berakibat pada udang yang dibudidayakan
seperti menurunnya nafsu makan udang, udang mengalami stress bahkan kematian serta populasi
mikroorganisme akuatik diantaranya plankton.

Plankton adalah organisme mikroskopis yang hidupnya melayang atau mengapung di air yang
disebabkan oleh arus. Plankton terdiri dari dua jenis yaitu fitoplankton dan zooplankton. Salah satu
manfaat utama plankton di dalam air adalah sebagai sumber makanan bagi organisme lainnya yang
hidup pada tingkatan tropik yang lebih tinggi. Ketersediaan plankton merupakan salah satu penunjang
keberhasilan budidaya udang vannamei karena plankton dapat berfungsi sebagai pakai alami, pemasok
oksigen dan dapat dijadikan sebagai indikator air karena sangat dipengaruhi oleh kualitas air (Mansyah
et al., 2020; Mildasari et al., 2021; Mulatsih et al., 2023). Tingkat perkembangbiakan plankton di dalam
air dapat digunakan untuk memperkirakan kestabilan kualitas air. Lingkungan perairan tambak yang
stabil ditandai dengan keragaman plankton yang tinggi, jumlah individu setiap spesies tinggi dan merata
serta kualitas air yang sesuai untuk pertumbuhan organisme budidaya (Khalik, 2021).

Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan udang di tambak yaitu ketersediaan pakan dan
kualitas air. Fungsi pakan baik pakan alami (plankton) maupun pakan buatan adalah sumber energi yang
akan digunakan udang untuk bertahan hidup, tumbuhan dan proses perkembangan (Aisyah et al., 2023).
Plankton merupakan salah satu indikator penting yang harus dianalisis dalam kegiatan budidaya udang.
Selain plankton, kualitas media budidaya dapat diukur dengan parameter fisika dan kimia air yang
berpengaruh terhadap kualitas air, pertumbuhan dan kelimpahan plankton serta udang yang
dibudidayakan. Mengingat pentingnya mengendalikan kualitas air dan keberadaan plankton pada media
budidaya udang di tambak, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis kelimpahan
plankton dan profil kualitas air pada budidaya udang vannamei yang dibudidayakan dengan sistem
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intensif dengan melihat kesesuaian kualitas air selama penelitian dengan standart optimal kualitas air
pemeliharaan udang vannamei sesuai dengan Permen KP Nomor 75 Tahun 2016 tentang pedoman umum
pembesaran udang windu dan udang vannamei.

2. Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Lokasi

Pengambilan sampel penelitian dilakukan selama * 4 bulan yaitu 16 Agustus — 22 Desember 2023.
Tambak yang dijadikan objek pengambilan sampel yaitu tambak udang vananmei (Litopenaeus
vannamei) yang menerapkan budidaya udang sistem intensif di 2 lokasi yaitu di Kabupaten Sumenep
dan Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Proses produksi budidaya udang dilakukan dengan
menggunakan pakan buatan (pelet); penggunaan bahan additive seperti kapur, probiotik, pupuk, dan
lain-lain; dan penerapan mekanisasi seperti kincir, pompa, alat pengukur kualitas air, dan automatic
feeder. Padat penebaran tinggi digunakan selama proses budidaya dengan kepadatan 100 — 135
ekor/m2, dengan masa produksi selama + 100 — 120 hari sehingga dalam satu tahun dilakukan 3 — 4
siklus budidaya.

2.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu terdiri dari peralatan analisis plankton dan pengukuran
kualitas air. Peralatan untuk menganalisis planton meliputi haemacytometer, mikroskop, dan botol
sampel 300 mL. Sedangkan, peralatan yang digunakan untuk pengukuran kualitas air meliputi
refractometer, DO meter, pH meter, dan test kit. Selain peralatan tersebut juga dibutuhkan peralatan
penunjang baik dalam analisis plankton maupun pengukuran kualitas air yaitu peralatan
laboratorium/glass ware meliputi beaker glass, labu erlenmayer, labu ukur, gelas ukur, buret, pipet ukur,
pipet tetes, dan lain-lain. Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aquadest, indikator
PP (Phenolphthalein), indikator MO (Methyl Orange), larutan asam sulfat (H2SOs), larutan natrium
oksalat, larutan KMnOs dan tissue.

2.3 Prosedur Penelitian

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 4 kolam berbeda yang tersebar di 2 lokasi
tambak. Penghitungan kelimpahan plankton dilakukan dimulai 6 hari setelah penebaran benih udang
dengan frekuensi pengujian yaitu 4 hari sekali. Pengujian dilakukan dilaboratorium dengan
menggunakan haemacyrometer dan mikroskop. Selain melakukan penghitungan kelimpahan plankton,
identifikasi jenis plankton juga dilakukan untuk mengetahui dominasi jenis plankton yang terdapat pada
media budidaya selama penelitian berlangsung. Sampel air media budidaya diambil dari kolam budidaya
udang menggunakan botol sampel dan dibawa ke laboraturium. Pengujian kelimpahan plankton
dilakukan sesuai dengan metode yang dilakukan oleh Fahrurrozi et al. (2023) dengan modifikasi.
Tahapan penghitungan kelimpahan plankton yaitu: (i) menghomogenkan air sampel dalam botol sampel,
(i) mengambil air sampel dari botol sampel dengan menggunakan pipet tetes dan meneteskannya pada
haemacytometer, (i) menutup haemacytometer dengan menggunakan cover glass, (iv) menghitung
kepadatan dan mengidentifikasi jenis plankton dengan menggunakan mikroskop dengan perbesaran
400x.

Pengukuran kualitas air dilakukan sejak hari pertama penebaran benih udang di tambak.
Parameter kualitas air yang diukur terdiri dari parameter fisika dan parameter kimia air yang meliputi
salinitas, pH, oksigen terlarut, suhu, alkalinitas, total organik matter, ammonia, nitrit dan phosphat. Lokasi
pengukuran kualitas air dilakukan sesuai dengan parameter kualitas air yaitu di laboratorium dan di kolam
budidaya. Pengukuran parameter seperti salinitas, pH, dan oksigen terlarut dilakukan langsung di kolam
budidaya sedangkan parameter lainnya dilakukan pengukuran di laboratorium dengan membawa sampel
air media budidaya dari kolam budidaya menggunakan botol sampel. Secara umum, metode pengujian
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kualitas mengikuti prosedur sesuai dengan petunjuk penggunaan pada masing — masing peralatan yang
digunakan. Frekuensi pengukuran dan metode pengukukuran masing — masing parameter kualitas air
disajikan pada Table 1.

Tabel 1. Frekuensi dan Metode Pengujian Kualitas Air.

Parameter Frekuensi pengujian Metode pengujian
Salinitas (g/L) 3 hari sekali Refractometer
pH Setiap hari pH pen
Oksigen terlarut (mg/L) Setiap hari DO Meter
Suhu (°C) Setiap hari DO Meter
Alkalinitas (mg/L) 3 hari sekali Titrasi
Total organic matter (mg/L) 7 hari sekali Titrasi
Ammonia, NH3 (mg/L) 7 hari sekali Test Kit
Nitrit, NO2 (mg/L) 4 hari seklai Test kit
Phosphat, PO* (mg/L) 7 hari sekali Test kit
2.4 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel, diagram, dan grafik
dengan menggunakan Microsoft Office Excel. Data kualitas air yang telah dikumpulkan selama penelitian
disajikan dalam bentuk nilai rata-rata + rata-rata standart error, standart error of mean (mean £ SEM),
serta nilai maksimum dan minimum untuk menentukan kisaran nilai, yang selanjutnya akan dibandingkan
dengan nilai optimal kualitas air sesuai PERMEN KP. Penelitian deskriptif adalah alat yang digunakan
untuk menganalisis data atau fakta dengan cara mendiskriptifkan atau menggambarkan data yang telah
terkumpul tersebut secara akurat (Abdullah, 2018) dan sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi tekstur dari produk yang diuiji (Sugiyono, 2008).

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis dan perhitungan menunjukkan rata — rata kelimpahan plankton pada media budidaya udang
vananmei dalam penelitian ini yaitu 190 x 103-960 x 103 individu/mL. Rata — rata kelimpahan plankton
tertinggi terjadi pada pengujian kelima atau udang berumur 22 hari, sedangkan rata -rata kelimpahan
plankton terendah terjadi pada pengujian pertama, saat udang berumur 6 hari. Rata — rata kelimpahan
plankton pada media budidaya udang vannamei disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata - Rata Kelimpahan Plankton.

Pengujian ke Umur Pemeliharaan Udang Kelimpahan Plankton

(hari ke) (ind/mL)
1 6 190 x 103
2 10 480 x 103
3 14 590 x 103
4 18 885 x 103
5 22 960 x 103
6 26 700 x 103
7 30 133 x 103
8 34 875x 103
9 38 805 x 103
10 42 930 x 108
11 46 795 x 108
12 50 640 x 108
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Pengujian ke Umur Pemeliharaan Udang Kelimpahan Plankton
(hari ke) (ind/mL)
13 54 920 x 103
14 58 615 x 103

Catatan: nilai diambil dari hasil pengukuran 4 kolam di 2 lokasi tambak berbeda

Plankton pada media budidaya udang umur 1 — 60 hari terdiri dari 4 golongan yaitu green algae, diatome,
dinoflagella, dan blue green algae. Green algae merupakan golongan dengan persentasi tertinggi dari
total kelimpahan plankton dengan komposisi antara 69,9% - 71,9% sedangkan golongan terendah yaitu
diatome dengan komposisi 1,9% - 3,0%. Persentasi plankton golongan blue green algae dan green algae
meningkat seiring dengan peningkatan umur pemeliharaan udang. Hal ini sebaliknya terjadi pada
golongan diatome dan dinoflagella, jumlah keduanya menurun dengan peningkatan umur pemeliharaan
udang. Golongan green algae terdiri dari beberapa jenis plankton yaitu Nannochloropsis, Chlorella,
Clamydomonas, dan Tetracelmis. Sedangkan golongan blue green algae terdiri dari Oscilatoria, Lyngbia,
Anabaena, dan Spirullina. Samadan et al. (2020) melaporkan terdapat lima genus plankton yang
ditemukan pada tambak udang vyaitu Chlorophyta (alga hijau), Cyanophyta (alga hijau biru),
Bacillariophyta (Diatome), Dinoflagelata dan Cryptophyta. Fitoplankton yang ditemukan di tambak udang
vannamei terdiri dari 4 divisi yaitu Divisi Chlorophyta, Bacillariophyta, Cyanophyta dan Dinophyta
(Mulatsih et al., 2023). Komposisi plankton pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1.

Komposisi Plankton (DOC 1 - 30) Komposisi Plankton (DOC 31 - 60)
19,1%
————

————
3,0% 1,9%
0,
69,9% 71.9%

14,4%

12,6%

= Green Algae = Diatome

= Green Algae = Diatome

Dinofiagella " Blue green algae Dinoflagella = Blue green algae

Gambar 1. Diagram Komposisi Plankton.

Kelimpahan plankton tertinggi pada penelitian ini yaitu 960 x 103 individu/mL dengan dominasi
tertinggi dari golongan green algae dengan komposisi mencapai 71.9%. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya, nilai rata — rata tertinggi plankton yaitu +1,6x108 individu/mL terdiri dari fitoplankton dan
zooplankton. Kelimpahan plankton tertinggi dari filum chlorophyta (green algae) dengan kelimpahan
mencapai 73,3 — 82,0% sehingga warna air selama pemeliharaan cenderung berwarna hijau (Samadan
et al., 2020; Fahrurrozi et al., 2023). Chlorella merupakan jenis plankton dari golongan green algae
(Chlorophyceae) sedangkan jenis plankton dari golongan blue green algae (Cyanophyceae) yang
ditemukan pada penelitian ini yaitu Oscilatoria dan Anabaena. Janis — jenis plankton ini sama dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Akbarurrasyid et al. (2023), kelimpahan dan kepadatan plankton
pada lingkungan tambak budidaya udang vannamei didominasi oleh planlkton jenis Chlorella,
Pediastrum, dan Chlamydomonas dari golongan Chlorophyceae dan plankton jenis Oscillatoria dan
Anabaena dari golongan Cyanophyceae. Kelimpahan plankton dari golongan Chlorophyceae ditemukan
dalam jumlah yang tinggi karena jenis ini dapat mudah beradaptasi dan berkembangbiak di lingkungan
perairan dengan intensitas cahaya yang cukup (Haryoko et al., 2018). Menurut Madusari et al. (2021),
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Chlorella sp. (Chlorophyceae) merupakan jenis plankton yang paling banyak dijumpai pada berbagai
perairan. Keanekaragaman jenis plankton pada suatu perairan dipengaruhi oleh perubahan kondisi
lingkungan karena perubahan lingkungan akan membentuk pola struktur komunitas plankton melalui
interaksi berbagai parameter terkait (Ramlee et al., 2022). Hasil penelitian ini dan penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kelimpahan plankton pada media budidaya udang dalam penelitian ini termasuk
dalam kategori perairan yang subur.

Hasil pengukuran salinitas dan pH air media budidaya udang vananmei sistem intensif dalam
penelitian ini masing — masing berkisar antara 16 — 35 ppt dan 7,5 - 9,0 ppt. Kandungan oksigen terlarut
tertinggi yaitu 5,7 mg/L sedangkan nilai terendah yaitu 3,2 mg/L. Media budidaya selama penelitian
menunjukkan nilai suhu yang relatif stabil yaitu berkisar antara 28,0 — 31,3°C. Hasil pengukuran
parameter kimia air meliputi ammonia, nitrit dan phosphat selama penelitian berturut — turut yaitu 0,001
- 0,030 mg/L; 0,05 - 1,00 mg/L, dan 0,25 — 3,00 mg/L. Hasil pengukuran parameter kualitas air selama
penelitian disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kualitas Air Media Budidaya.

Hasil Pengukuran Permen KP
Parameter T i
Kisaran (Rata - rata * SEM) Tahun 2016
Salinitas (g/L) 16-35 242106 26 - 32
pH 75-9,0 8.15+0.03 75-85
Oksigen terlarut (mg/L) 3,2-57 4.80 £0.07 >4
Suhu (°C) 28,0-31,3 298101 >27
Alkalinitas (mg/L) 104 — 232 198 £ 6 100 - 150
Total organik (mg/L) 27 - 131 58.6 £4.1 <90
Ammonia, NH? (mg/L) 0,001 -0,030 0,006 £ 0,002 <0,1
Nitrit, NOZ (mg/L) 0,05-1,00 0,19 £ 0,06 <10
Phosphat, PO* (mg/L) 0,25-3,00 0,72+0,20 0,1-5

Nilai alkalinitas pada budidaya udang vannamei sistem intensif yang diperoleh pada penelitian ini
berkisar antara 104 — 232 mg/L. Nilai total organik yang diperoleh berkisar antara 27 — 131 mg/L. Nilai
kedua parameter tersebut meningkat seiring dengan peningkatan umur udang. Grafik nilai alkalinitas dan
total organic matter dapat dilihat pada Gambar 2.

R?=0.7398

=) EX
£ =\ AT R2=0.9073
P S
S o))
£ 8
S g
< [
a b

Umur Udang (hari) Umur udang (hari)

Gambar 2. Grafik Alkalinitas (a) dan Total Organik (b).
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Keberadaan fitoplankton pada perairan dipengaruhi oleh konsentrasi nilai fosfat. Fosfat pada
kolam budidaya udang berasal dari bahan organik meliputi feses udang dan pakan yang tidak termakan
yang mengendap di dasar kolam. Nilai rata — rata konsentrasi fosfat pada penelitian ini yaitu 0,72 mg/L,
nilai ini masih berada pada batas optimal konsentrasi fosfat yaitu 0,1 — 5 mg/L. Senada dengan hasil
penelitian yang disampaikan Akbarurrasyid et al. (2022), nilai fosfat pada tambak udang vannamei yaitu
0.02 - 0.74 mg/L. Menurut Halim et al. (2021), nilai fosfat akan semakin tinggi dengan semakin
menumpuknya bahan organik yang diakibatkan oleh pakan yang tidak termakan. Ammonia merupakan
senyawa yang sangat beracun bagi udang yang dibudidayakan walaupun dalam konsentrai yang rendah.
Senyawa ini berasal dari hasil perombakan nitrogen yang berasal dari bahan organic di dalam kolam.
Rata - rata konsentrasi ammonia dalam penelitian ini masih berada dalam kondisi normal yaitu 0,006 +
0,002 mg/l (batas normal < 0,1 mg/L). Nilai ini juga sangat rendah jika dibandingkan dengan konsentrasi
ammonia pada budidaya udang vannamei yang dilaporkan oleh Ningsih et al. (2021) yaitu 0, 4 mg/L.

Kadar bahan organik pada media budidaya udang akan mempengaruhi parameter kualitas air
lainnya seperti oksigen dan bakteri pathogen. Nilai bahan organik yang tinggi akan menurunkan
kandungan oksigen terlarut di kolam karena tingginya proses dekomposisi bahan organik. Peningkatan
bahan organik akan berakibat pada meningkatnya bakteri pathogen seperti Vibrio sp. (Alfiansah et al,
2018). Nilai rata - rata total bahan organik pada penelitian ini yaitu 58.6 + 4.1 mg/L. Nilai ini masih berada
pada batas normal media budidaya udang dan lebih rendah jika dibandingkan dengan hasil penelitian
yang dilakukan Ariadi et al. (2021) yaitu 82 — 89 mg/L. Nilai bahan organik harus tetap dijaga pada nilai
ambang batas normal untuk budidaya udang. Pada penelitian ini nilai bahan organik semakin meningkat
dengan semakin besarnya ukuran udang. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan Halim et al.
(2021), nilai fosfat di tambak akan meningkat dengan semakin bertambahnya umur udang yang
disebabkan oleh tingginya bahan organic sehingga bakteri tidak mampu merombaknya. Nilai rata - rata
alkalinitas pada media budidaya dalam penelitian ini yaitu 198 + 6 mg/L, nilai ini melebihi batas optimal
yaitu 100 — 150 mg/L. Namun nilai pH dalam penelitian ini masih tetap pada standard optimal yang
disyaratkan. Penelitian yang dilakukan Samadan et al. (2020), melaporkan nilai rata-rata parameter
alkalinitas dalm budidaya udang vannamei yaitu berkisar antara 176 — 180 mg/L. Alkalinitas adalah
parameter kualitas air yang berperan sebagai penyangga perairan terhadap peningkatan asam atau basa
sehingga tidak mengubah keseimbangan pH.

4. Kesimpulan

Kelimpahan plankton pada media budidaya udang vannamei sistem intensif yaitu antara 190 x 103 - 960
x 10%individu/mL, terdiri dari golongan green algae, diatome, dinoflagella dan blue green algae.
Kelimpahan plankton golongan green algae menunjukkan kelimpahan tertinggi dan jumlahnya meningkat
seiring dengan peningkatan umur udang. Kelimpahan plankton dan nilai kualitas air di kolam budidaya
udang pada penelitian ini tergolong subur dan masih berada dalam kisaran optimal kualitas air
pemeliharaan udang vannamei sesuai dengan Permen KP Nomor 75 Tahun 2016 tentang pedoman
umum pembesaran udang windu dan udang vannamei. Komposisi plankton dan kualitas air pada
budidaya udang vannamei sangat dipengaruhi oleh umur udang yang dibudidayakan, sehingga
pengukuran kualitas air dan analisa kelimpahan plankton harus dilakukan secara priodik selama proses
budidaya udang untuk memastikan kesesuaiannya dengan kisaran optimal yang dibutuhkan udang untuk
pertumbuhan.
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